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ABSTRAK

Laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.
Laporan keuangan yang mengandung informasi laba yang tinggi akan memberi
sinyal yang baik. Perkembangan studi akuntansi hingga saat ini, membuat laporan
keberlanjutan menjadi salah satu tolak ukur penting dalam mengambil keputusan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen laba dari relevansi nilai
dengan dimoderasi oleh profitabilitas dan kinerja berkelanjutan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Jepang (JPX) pada periode 2016-2019. Hasil
penelitian menunjukkan, pertama earnings management berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap value relevance di Indonesia dan Jepang. Kedua, hubungan
profitabilitas dengan pengaruh earnings management terhadap value relevance
pada negara Indonesia dan Jepang yang hasilnya negatif dan signifikan. Ketiga,
hubungan ESG memperlemah pengaruh negatif earnings management terhadap

value relevance.

Kata Kunci: Relevansi Nilai, Manajemen Laba, Profitabilitas, Kinerja

Berkelanjutan
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VALUE RELEVANCE OF EARNINGS MANAGEMENT
IN RELATION WITH PROFITABILITY AND SUSTAINABILITY

PERFORMANCE - STUDY IN INDONESIA AND JAPAN

Maria Magdalena Duarmas

12150051

Accounting Studies Program Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email mmduarmass30@gmail.com

ABSTRACT

Financial statements are used as a basis for making investment decisions. Financial
statements that contain high earnings information will give a good signal. The
development of accounting studies to date has made sustainability reports one of
the important benchmarks in making decisions. This study aims to analyze earnings
management from value relevance moderated by profitability and sustainable
performance. The samples used in this study are companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) and the Japan Stock Exchange (JPX) in the 2016-2019
period. The results showed, first, earnings management has a negative and
significant effect on value relevance in Indonesia and Japan. Second, the
relationship between profitability and the effect of earnings management on value
relevance in Indonesia and Japan is negative and significant. Third, the ESG
relationship weakens the negative effect of earnings management on value

relevance.

Keywords: Value Relevance, Earnings Management, Profitability, Sustainable

Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika membuat keputusan investasi maka para pengguna laporan keuangan
membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi
pada laporan keuangan yang disajikan haruslah informasi yang netral, konsisten,
relevan, dan andal. Ditinjau dari konsep dasar relevansi nilai adalah untuk
memberikan infomasi yang dapat memberikan manfaat bagi pengguna laporan
keuangan, khususnya para investor dan kreditur. Nilai suatu perusahaan tercermin
melalui harga saham. Hal ini karena informasi akuntansi digunakan oleh pelaku
pasar untuk mengkaji kinerja keuangan perusahaan, sama halnya kegunaan dari
informasi akan tercermin dalam perubahan harga saham (Azhmi & Subekti, 2014).
Penilaian perusahaan melalui kinerja masa depan yang berasal dari kinerja masa
lalu. Oleh karena itu, investor menggunakan nilai buku ekuitas untuk menilai

Kinerja perusahaan (Widiastuti & Meiden, 2013).

Relevansi nilai informasi akuntansi masih merupakan topik penting dalam
penelitian akuntansi. International Accounting Standard Board (IASB) telah
mengembangkan standar akuntansi keuangan internasional yang dikenal sebagai
International Financial Reporting Standard (IFRS). Standar akuntansi dirancang
untuk meningkatkan keterbandingan, menegakkan transparansi, memberikan
informasi yang relevan, dan menyampaikan laporan keuangan kepada pengguna
eksternal. Menurut International Accounting Standard Board (IASB) sampai tahun
2017, 149 negara di seluruh dunia telah mengadopsi IFRS (Ramdani, 2017). Proses

penerapan IFRS di berbagai negara berlangsung secara berbeda. Beberapa negara



menerapkan secara langsung, sementara negara lain menerapkan secara bertahap,
termasuk Indonesia. Proses penerapan IFRS dimulai pada tahun 2009 dan pada
tahun 2012 Indonesia mengadopsi IFRS. Jepang menjadi salah satu bagian dari
pencetus IFRS. Pada tahun 2011 pemerintah Jepang mengumumkan menunda
mengadopsi IFRS hingga tahun 2015 atau 2016, dengan beberapa alasan yakni
menimbulkan biaya tambahan bagi perusahaan yang telah mendukung adopsi IFRS
dan peristiwa gempa bumi dan tsunami menyebabkan perusahaan-perusahaan
menolak untuk menerima tahun 2015/2016 sebagai batas waktu penerapan IFRS
karena perlunya investasi tambahan dan biaya administrasi bagi perusahaan yang
terkena dampak bencana. Di sisi lain, negara-negara yang mengadopsi IFRS
membutuhkan beberapa tahun transisi disebabkan perusahaan harus melakukan
pencatatan sehingga perlu waktu tertentu. Dalam siklus akuntansi konvensional
berbasis akrual baru akan diakui pendapatan yang terjadi di masa depan. Beberapa
bukti empiris menjelaskan relevansi nilai laba dari model harga masih bersifat
relevan untuk digunakan. Subekti (2012) melakukan studi dengan memakai
informasi akuntansi, yaitu nilai laba dan nilai buku. Temuannya menunjukkan
adanya pergerakan relevansi nilai dari laba ke nilai buku, yang berarti nilai relevansi
laba cenderung menurun sedangkan nilai relevansi nilai buku cenderung
meningkat. Sedangkan, Kwon (2019) menemukan bahwa relevansi nilai dari laba
(earnings) telah menurun dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa, hasil
yang ditemukan Subekti (2012) sama dengan hasil yang ditemukan olen Kwon
(2019). Relevansi nilai laba menurun karena adanya menajemen laba yang

dilakukan oleh manajer perusahaan.



Keputusan investor dan kreditur dipengaruhi oleh informasi keuangan
perusahaan, orang yang melakukan pencatatan atas laporan keuangan dapat
memanipulasi keuangan melalui praktik manajemen laba. Manajemen laba
(earnings management) mengacu pada prosedur dalam akuntansi yang dilakukan
oleh manajer atas nama kepentingan tertentu. Penelitian ini akan menggunakan
model Stubben (2010) untuk mengukur manajemen laba. Peneliti memilih model
ini untuk menilai seberapa baik komponen revenue dapat mengidentifikasi aktivitas
manajemen laba yang terjadi di dalam perusahaan. Stubben (2010) juga
mengembangkan model revenue dan akrual kuartalan karena model revenue
kuartalan lebih kuat dan lebih baik karena revenue sering dianggap sebagai ukuran
objektif dari operasional perusahaan. Revenue kuartalan dipakai untuk
memudahkan dalam mengontrol jika terjadi kecurangan. Menurut Huang &
Hairston (2021) earnings dan revenue sebagai dua komponen yang terpenting untuk
dilaporkan kepada pihak eksternal. Schuldt & Vega (2018) melakukan penelitian

menggunakan model Stubben (2010) untuk mengukur manajemen laba.

Earnings management dan value relevance memiliki hubungan yang erat. Value
relevance menjelaskan nilai pada suatu perusahaan. Sementara earnings
management lebih mengacu pada prosedur akuntansi yang dilakukan oleh manajer
demi kepentingan tertentu. Hal ini berarti, investor dan kreditur dapat melihat
sejauh mana nilai perusahaan berdasarkan harga saham yang tercantum dalam
laporan keuangan, tetapi investor dan kreditur harus memahami bahwa manajer
dapat bertindak memanipulasi informasi demi kepentingan tertentu. Manajemen
laba akan menguntungkan perusahaan, namun yang terjadi adalah laporan yang

diberikan tidak relevan akibatnya kinerja keuangan menjadi bias. Laporan



keuangan yang menampilkan informasi akuntansi akan mencerminkan
keberhasilan perusahaan sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.
Hubungan manajemen laba dan relevansi nilai ditunjukkan dalam Teori Keagenan
(Agency Theory). Konsep Agency Theory menurut Scott (2015) adalah hubungan
antara principal dan agent, dalam hal ini principal merupakan pihak yang memiliki
wewenang atas agent yang akan menjalankan kepentingan bagi principal,
sementara itu agent merupakan pihak yang menjalankan kepentingan principal.
Oleh karena itu, diharapkan agent tidak melakukan tindakan manipulasi atas
informasi pada laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan principal
memperoleh informasi yang pada akhirnya akan membuat principal salah dalam
mengambil keputusan. Shan (2015) melakukan studi di China dan menemukan
bahwa dampak negatif dari relevansi nilai bagi perusahaan yang terlibat dalam
manajemen laba lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terlibat.
Mostafa (2017) melakukan studi di Mesir, hasil temuannya menunjukkan bahwa
manajemen laba oportunistik mempengaruhi relevansi nilai laba akuntansi.
Aktivitas manajemen laba yang dilakukan oleh manajer akan menyebabkan
relevansi nilai laba menjadi rendah. Relevansi nilai laba yang rendah akan
berdampak pada pengambilan keputusan dan menyesatkan investor dalam
memprediksi laba di masa depan sehingga mempengaruhi harga saham pada
perusahaan di pasar modal. Dampak dari praktik manajemen laba yang dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan, akan berakibat buruk pada relevansi nilai laba.
Relevansi nilai laba yang rendah berarti informasi laba tidak dapat menjelaskan

keadaan perusahaan yang sebenarnya karena kualitas laba yang rendah. Oleh karena



itu, semakin tinggi manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen

perusahaan, maka semakin rendah relevansi nilai.

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, maka peneliti ingin menambah variabel
moderasi untuk mengetahui hubungan antara manajemen laba dan relevansi nilai.
Variabel moderasi ini akan digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah
profitabilitas dan ESG, alasannya peneliti ingin menganalisis apakah profitabilitas
dan ESG bisa meningkatkan keinformatifan laporan keuangan? Informasi yang
ditangkap dari pengaruh manajemen laba terhadap relevansi nilai. Kinerja
perusahaan (companies performance) merupakan salah satu rasio yang digunakan
untuk melihat bagaimana manajer mengelola perusahaan. Melihat perusahaan
tumbuh dan berkembang dan bagaimana perusahaan menghasilkan laba, prospek
perusahaan dan rencana manajemen yang akan datang. Kinerja perusahaan diukur
menggunakan profitabilitas dan ESG (Enviromental, Social and Governance).
Profitabilitas menggunakan return on assets (ROA) dengan melihat bagaimana
perusahaan menghasilkan laba di periode tertentu (jangka pendek), sedangkan ESG
menggunakan score yang menunjukan kinerja berkelanjutan (jangka panjang).
Informasi keuangan memang digunakan untuk menilai Kinerja perusahaan tetapi
sudah beberapa dekade ini informasi non-keuangan juga digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan melalui laporan keuangan berkelanjutan (sustainability report).
Sustainability report merupakan laporan keuangan yang dicatat secara akuntabel
oleh perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholder) yang di dalamnya
mengandung kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola dari kegiatan
operasi perusahaan dari waktu ke waktu. Pengungkapan pelaporan keberlanjutan

(sustainability reporting) merupakan informasi non-keuangan yang sering



digunakan dalam studi relevansi nilai. (Dhaliwal et al., 2011; Verbeeten et al.,
2016). Qiu et al., (2016) melakukan penelitian dengan menyelidiki hubungan antara
pengungkapan lingkungan, sosial perusahaan dan profitabilitas pada nilai pasar.
Hasilnya, profitabilitas mendorong pengungkapan sosial saat ini, tetapi berbeda
dengan hasil pengungkapan lingkungan yang tidak memiliki hubungan dengan

profitabilitas.

Penelitian ini dilakukan di dua negara di Asia yaitu di negara Indonesia dan
negara Jepang. Alasan peneliti memilih penelitian di negara Indonesia dan negara
Jepang karena di kedua negara yang memiliki kondisi yang berbeda. Di negara
Indonesia dengan emerging market (pasar negara berkembang), sedangkan di
negara Jepang dengan kondisi developed market (pasar negara maju). Peneliti ingin
menguji sama atau tidaknya hasil, bila penelitian di dilakukan pada negara dengan

perbedaan budaya, kondisi ekonomi, dan perilaku pasar modal.



1.2 Component and Link
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Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran 3
1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah earnings management berpengaruh negatif terhadap value
relevance?
2. Apakah pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance
lebih kuat pada perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi?
3. Apakah pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance

lebih kuat pada perusahaan dengan ESG yang lebih tinggi?

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earnings management dan value

relevance pada perusahaan dengan profitabilitas dan kinerja berkelanjutan.



1.5 Kontribusi Penelitian
Harapan atas penelitian ini ialah bisa dimanfaatkan oleh berbagai pihak, yaitu:

= Bagi para investor dan calon investor

Tujuan dari penelitian ini yakni memberikan suatu gambaran mengenai earnings
management dan value relevance serta profitabilitas dan kinerja berkelanjutan
sehingga nantinya bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan secara optimal.

Bagi perusahaan di masing-masing negara

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu dorongan kepada pihak manajemen
dalam membuat laporan keuangan berkualitas, kemudian memicu minat investor
melakukan investasi.

Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi dalam mengukur pengaruh earnings

management dan value relevance pada profitabilitas dan kinerja berkelanjutan.

1.6 Batasan Penelitian

Terdapat batasan pada penelitian agar hasil dari penelitian ini dapat akurat, yaitu

penelitian ini terfokus pada perusahaan manufaktur pada dua negara yaitu Indonesia

serta Jepang tahun 2016-2019.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pertama earnings management
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap value relevance pada negara Indonesia
dan negara Jepang. Pada penelitian ini menggunakan accruals, sehingga earnings
management baru terlihat di beberapa tahun ke depan. Kedua, ditemukan adanya
hubungan profitabilitas perusahaan dengan pengaruh earnings management
terhadap value relevance pada negara Indoensia dan Jepang yang hasilnya negatif
dan signifikan. Hal ini berarti, semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka
pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance semakin kuat.
Ketiga, ditemukan adanya hasil empiris yang menunjukkan bahwa hubungan ESG
memperlemah pengaruh negatif manajemen laba terhadap relevansi nilai. Hal ini
menunjukkan bahwa investor menaruh kepercayaan lebih pada perusahaan yang

melakukan aktivitas ESG.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu variabel independen hanya menggunakan
model Stubben sebagai pengukur. Selain itu, jumlah perusahaan yang digunakan
sebagai sampel ESG memang sangat terbatas walaupun sudah dapat memberi hasil

empirik yang baik.
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